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CAPAIAN KOMPETENSI PEMBELAJARAN REDOKS BILINGUAL 
MELALUI PENDEKATAN SETS BERORIENTASI CET DENGAN CD 
INTERAKTIF DI R-SMA-BI JEPARA
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Prodi Pendidikan IPA,Program Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang, Indonesia

Abstrak

SMAN 1 Jepara yang telah ditetapkan sebagai sekolah RSBI, menghadapi berba-
gai masalah pembelajaran akibat penggunaan bahasa bilingual Indonesia-Inggris. 
Dari kenyataan tersebut, peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran redoks 
bilingual melalui pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society) 
berorientasi CET (Chemo-Edutainment)  dengan CD interaktif, dengan tujuan 
perangkat yang dikembangkan efektif  meningkatkan capaian kompetensi belajar 
siswa, serta rumusan masalah seberapa besar tingkat kevalidan dan efektifitas per-
angkat pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil pembelajaran 
redoks di kelas X SMAN 1 Jepara. Penelitian ini merupakan penelitian R & D, den-
gan populasi seluruh siswa kelas X SMAN 1 Jepara. Sampling dilakukan dengan 
simple cluster random sampling terpilih 4 kelas sebagai sampel penelitian, dengan 
perlakuan bilingual-SETS-CET, bilingual-CET, bilingual-SETS dan X-9 bilingual. 
Dari uji beda diperoleh hasil capaian kompetensi untuk kelas yang menggunakan 
perangkat pembelajaran bilingual-SETS-CET lebih baik dibandingkan kelas lain-
nya dengan rata-rata 71 dan N-gain 0,5. Ketuntasan klasikal belum mencapai nilai 
75 pada semua kelas. Pada keempat kelas eksperimen tidak ada beda rerata kreativi-
tas maupun aktivitasnya. Rerata skor respons siswa pada kelas bilingual-SETS-CET 
berbeda dengan ketiga kelas lainnya dan skor respons siswa pada kelas ini  sebesar 
81%. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan perangkat pembelajaran redoks 
bilingual-SETS-CET paling efektif  dibanding ketiga kelas lainnya.

Abstract
SMAN 1 Jepara which has been included to RSBI, is facing some problems in giving learning 
through bilingual Indonesia-Inggris. From the reason, the researcher tries to develop bilingual 
redoks learning instrument using   SETS approach (Science, Environment, Technology, So-
ciety) oriented to CET (Chemo-Edutainment)  with interactive CD that is aimed to develop 
students’ competence effectively, also to prve the validity and effectiveness of  learning instru-
ment to  increase the result of  redoks learning at X grade SMAN 1 Jepara. This research is a 
R & D research, with  whole students of  X grade SMAN 1 Jepara as population. The sample 
is done by doing simple cluster random sampling which choosing 4 classes as samples, with 
bilingual-SETS-CET, bilingual-CET, bilingual-SETS dan X-9 bilingual treatment. From 
difference test it is gained  bilingual-SETS-CET is better than another class with the scores 71 
for N-gain 0,5. Minimum standard which is 75 hasn’t been achieved by all classes. In those 
four experiment classes there’s no different average of  the creativity and activity The average 
scores of  students’ response in bilingual-SETS-CET is different with other classes and 81% is 
the average of  all classes. From the result it can be concluded that redoks learning bilingual-
SETS-CET is the most effective of  the three activities.
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Pendahuluan

Salah satu usaha pemerintah untuk me-
nyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas 
dilakukan melalui pembenahan sistem pendidi-
kan nasional dengan mengembangkan sekolah 
bertaraf  internasional. SMA Negeri 1 Jepara se-
jak tahun pelajaran  2009/2010 telah dikembang-
kan  menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf  Interna-
sional. 

Mengacu pada standar minimal sekolah 
RSBI guru diharapkan menggunakan bahasa 
Indonesia dan bahasa Inggris sebagai bahasa 
pengantar dalam proses belajar. Kenyataan yang 
terjadi masih banyak guru dalam proses belajar 
mengajar berorientasi penyelesaian materi seba-
gai target kurikulum, dan hasil belajar yang di-
peroleh siswapun belum dapat  mencapai KKM.

Pengembangan silabus bertujuan mem-
bawa guru dan tenaga pendidikan dalam menja-
barkan kompetensi dasar menjadi perencanaan 
pembelajaran (Majid, 2008: 39). Selama ini 
pengembangan silabus dan RPP pelajaran sains 
di SMAN 1 Jepara belum banyak yang menggu-
nakan pendekatan SETS (Science, Environment, 
Technology, Society).  Inti  tujuan  pendidikan  
SETS adalah agar pendidikan dapat membuat 
siswa mengerti unsur-unsur utama SETS  serta  
keterkaitan  unsur  tersebut  pada  saat  mempela-
jari  sains (Binadja, 1999b: 12). 

Setelah SMAN 1 Jepara berstatus RSBI, 
capaian kompetensi menjadi semakin rendah. 
Data hasil nilai ulangan harian materi redoks  
siswa kelas X SMAN 1 Jepara tahun pelajaran 
2009/2010, diketahui dari jumlah sampel 101 
siswa yang dapat tuntas KKM hanya 37% masih 
terlalu rendah dari 75% target yang ditetapkan 
bagi sekolah RSBI, sedangkan rata-rata nilai 55 
(sumber data : Kurikulum SMAN 1 Jepara).

Pemanfaatan media pembelajaran dapat 
membantu guru dalam proses belajar mengajar. 
Media CET (Chemo-Edutainment) bilingual adalah 
media pembelajaran dengan pengantar dua baha-
sa  yang  menarik dan  menyenangkan,  sehingga  
dapat  memotivasi dan  membuat  siswa  tertarik  
mempelajari  kimia. Menurut Eristi (2008)  terkait 
penggunaan media pembelajaran menyimpulkan 
bahwa CD Interaktif  memiliki efek positif  terha-
dap pembelajaran, memotivasi siswa, jika  diran-
cang dengan hati-hati sesuai kebutuhan belajar.

Beberapa masalah yang dapat diidentifika-
si antara lain:

Sekolah bertaraf  internasional mensyarat-
kan lulusan yang dapat bersaing baik ditingkat 
regional, nasional bahkan internasional.

Agar capaian kompetensi pembelajaran 

kimia bilingual mencapai target, perlu digunakan 
perangkat pembelajaran bilingual yang dikem-
bangkan. 

Belum dimanfaatkannya secara maksimal 
sarana prasarana di SMAN 1 Jepara yang telah 
dilengkapi IT dalam ruang kelas. 

Chemoedutainment  sebagai media yang me-
narik, menyenangkan dan menghibur diharap-
kan dapat menarik perhatian peserta didik. 

Permasalah penelitian ini sebagai berikut:
Seberapa besar tingkat kevalidan perang-

kat pembelajaran redoks bilingual melalui pen-
dekatan SETS berorientasi CET dengan  CD in-
teraktif   yang dikembangkan dalam pencapaian 
kompetensi belajar peserta didik?

Seberapa efektif  perangkat pembelajaran 
redoks bilingual melalui pendekatan SETS bero-
rientasi CET dengan bantuan CD interaktif  yang 
digunakan dalam pencapaian kompetensi belajar 
peserta didik, meliputi: 

Seberapa tinggi capaian kompetensi peser-
ta didik dalam pembelajaran redoks bilingual  me-
lalui pendekatan SETS berorientasi CET dengan 
CD interaktif  yang digunakan pada kelas X di R-
SMA-BI Jepara?

Seberapa tinggi respon peserta didik dalam 
pembelajaran redoks bilingual yang menggunakan 
pendekatan SETS berorientasi CET dengan CD 
interaktif ?

Seberapa aktif  dan kreatif  peserta didik da-
lam pembelajaran redoks bilingual menggunakan 
pendekatan SETS berorientasi CET dengan CD 
interaktif ?

Tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui tingkat validitas pe-

rangkat pembelajaran redoks bilingual melalui 
pendekatan SETS berorientasi CET dengan CD 
interaktif.

Untuk mengetahui efektivitas perangkat 
pembelajaran redoks bilingual melalui pendeka-
tan SETS berorientasi CET dengan CD interaktif  
pada pencapaian kompetensi belajar. 

Untuk mengetahui capaian kompetensi 
pembelajaran. 

Untuk mengetahui respon atau sikap pe-
serta didik selama pembelajaran.

Untuk mengetahui capaian aktivitas dan 
kreativitas siswa.

Manfaat yang di peroleh dari hasil peneli-
tian ini antara lain :

Produk perangkat pembelajaran Redoks 
bilingual yang telah dikembangkan dapat digu-
nakan sebagai upaya pencapaian kompetensi.  

Produk perangkat pembelajaran Redoks 
bilingual yang menggunakan pendekatan SETS 
membentuk peserta didik yang berpola fikir se-



3

Ida Widiyastuti / Journal of   Innovative Science Education (1) (2012)

cara terintegratif, kritis, kreatif  dan selalu peduli 
dengan masalah sekitarnya.

Penggunaan media CET dengan CD inte-
raktif  memberi gambaran nyata tentang materi 
redoks yang disajikan secara menarik dan meny-
enangkan.

Memberi ide pemikiran pada guru dan 
peneliti lain untuk mengembangkan perangkat 
pembelajaran yang lebih inovatif  dan kreatif.

Mata pelajaran kimia dikenal sebagai pe-
lajaran  yang tidak mudah untuk dipahami oleh 
peserta didik, salah satu penyebabnya adalah ku-
rangnya motivasi dalam pembelajaran kimia. Da-
ryanto (2010: 2) mengatakan pembelajaran yang 
kurang menarik dapat juga disebabkan karena 
guru yang tidak memahami kebutuhan peserta 
didik baik karakteristik maupun pengembangan 
siswa. Peran utama guru sebagai perencana seka-
ligus pelaksana proses belajar mengajar menun-
tut guru untuk selalu meningkatkan kualitas pen-
gajarannya agar peserta didik dapat menguasai 
materi dengan baik. Diantaranya adalah dengan 
menerapkan strategi, metode dan teknik pembe-
lajaran yang tepat.

Capaian kompetensi dalam pembelajaran 
adalah hasil yang diperoleh dalam proses pem-
belajaran. Berdasarkan ketentuan KTSP penen-
tuan ketuntasan belajar ditentukan sendiri oleh 
masing-masing sekolah yang dikenal dengan isti-
lah kriteria ketuntasan minimal (KKM), dengan 
berpedoman pada tiga pertimbangan: (1) tingkat 
esensial (kepentingan), (2) tingkat kompleksitas 
(kesulitan dan kerumitan), (3) tingkat kemampu-
an (intake) rata-rata siswa, dan kemampuan sum-
ber daya pendukung (Trianto, 2010: 241-242).

Silabus dikembangkan untuk membantu 
pelaksana pembelajaran di lapangan mencapai 
kompetensi, baik standar kompetensi maupun 
kompetensi dasar yang diinginkan, sebagaimana 
disebutkan di dalam dokumen standar kompe-
tensi mata pelajaran sesuai dengan jenjang pendi-
dikan yang ada (Binadja, 2006a: 3). Pengemban-
gan silabus berpendekatan SETS mengandung 
butir-butir penting yang diimplementasikan se-
cara utuh dalam proses pembelajaran. Sehubun-
gan dengan pencapaian pendekatan SETS dalam 
pembelajaran, maka visi SETS perlu diungkap-
kan dalam bentuk kesalingterkaitan antar unsur 
SETS secara terintegratif  dengan subjek yang in-
gin dibelajarkan.

Menurut Binadja (2006b: 1) pengemban-
gan rencana pembelajaran yang sesuai dengan 
kehendak silabus dalam menerapkan kurikulum 
guna mencapai kompetensi yang dikehendaki 
hendaknya tidak dimaknai sebagai sekedar pen-
distribusian bahan pembelajaran yang ada, akan 

tetapi hendaknya dimaknai sebagai perencanaan 
lebih rinci tentang cara pencapaian kompetensi 
yang dikehendaki secara bertahap, terstruktur, 
serta lebih terukur.

Salah satu karakteristik lulusan SMA ber-
taraf  internasional adalah mempunyai kemam-
puan mengkomunikasikan ide dan informasi 
kepada pihak lain dalam bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris atau bahasa asing lainnya (Direk-
torat Pembinaan SMA, 2009a: 105). Cummins & 
Nakajima, 1987 (Demie & Steve Strand, 2006) 
berargumen bahwa kecepatan pengalihan baha-
sa Inggris bervariasi, memerlukan waktu hingga 
dua tahun untuk memperoleh kelancaran dalam 
ucapan Inggris dan sampai tujuh tahun untuk 
mendapatkan kefasihan bahasa Inggris secara 
penuh. 

SETS (Science, Environment, Technology, 
Society) b i la  d i ter jemahkan dalam bahasa 
Indonesia memiliki kepanjangan Sains, Lingkun-
gan, Teknologi dan Masyarakat.  Menurut Zol-
ler (2000), tujuan utama dari ilmu pengetahuan, 
teknologi, lingkungan, masyarakat (STES) pen-
didikan adalah pengembangan penalaran siswa, 
berpikir kritis, berpikir evaluatif  dan berkemam-
puan dalam mengambil keputusan  dari konten 
yang spesifik dan proses ilmu pengetahuan yang  
realitas berdasarkan STES.

Yörük et al (2009) dalam studinya menyim-
pulkan bahwa pendidikan kimia yang dikaitkan  
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, masyara-
kat, dan lingkungan (SETS) akan mengarahkan 
siswa untuk memilih bidang yang berbeda un-
tuk karir masa depan mereka dengan mengubah 
perspektif  mereka terhadap ilmu pengetahuan. 

Kreativitas adalah ciri khas yang dimili-
ki individu yang menandai adanya kemampuan 
untuk menciptakan sesuatu yang sama sekali 
baru atau kombinasi dari karya yang telah ada 
sebelumnya menjadi karya yang baru, dilaku-
kan melalui interaksi dengan lingkungannya 
untuk menghadapi permasalahan dan mencari 
alternatif  pemecahannya melalui cara berfikir 
divergen (Asrori, 2007: 63). Menurut Schaefer 
yang dikutip oleh Munandar (1999), sikap kreatif  
dioperasionalisasi dalam dimensi sebagai beri-
kut : (a) keterbukaan terhadap pengalaman baru; 
(b) kelenturan dalam sikap; (c) kebebasan dalam 
ungkapan diri; (d) menghargai fantasi; (e) minat 
dalam kegiatan kreatif; (f) kepercayaan terhadap 
gagasan-gagasan sendiri; (g) kemandirian dalam 
memberikan pertimbangan.

	 Menurut Johnson (2010), aktivitas men-
tal membantu kreativitas. Aktivitas mental yang 
membantu tumbuhnya ide-ide kreatif  seperti: a) 
mengajukan pertanyaan; b) mempertimbangkan 
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informasi baru dengan pikiran terbuka; c) mem-
bangun keterkaitan, khususnya diantara hal-hal 
yang berbeda; d) menghubungkan berbagai hal 
dengan bebas; e) menerapkan imajinasi pada se-
tiap situasi untuk menghasilkan hal baru dan ber-
beda; f) mendengarkan intuisi. 

Menurut Schram (1984) media pengajaran 
adalah media komunikasi yang digunakan dalam 
proses belajar dan mengajar. Media Chemo-Edu-
tainment merupakan media pembelajaran kimia 
yang disajikan secara menyenangkan, menarik 
dan penuh dengan inovasi pembelajaran. Dalam 
penelitian ini digunakan media CET dengan ban-
tuan CD interaktif.

Alur berfikir pada penelitian ini dapat dia-
mati dari gambar 1.

Hipotesis penelitian ini adalah:
Perangkat pembelajaran redoks bilingual 

melalui pendekatan SETS berorientasi CET den-
gan CD interaktif  memiliki tingkat kevalidan 
skor ≥ 3.

Perangkat pembelajaran redoks bilingual 
melalui pendekatan SETS berorientasi CET den-
gan CD interaktif  efektif  dalam pencapaian kom-
petensi belajar. Hipotesis ini dapat diuji dari:

Perangkat pembelajaran redoks bilingual 
melalui pendekatan SETS berorientasi CET den-
gan CD interaktif  meningkatkan nilai capaian 
kompetensi siswa ≥ 75 sesuai standar RSBI. 

Respon positif  peserta didik terhadap pem-
belajaran redoks bilingual melalui pendekatan 
SETS berorientasi CET dengan CD interaktif  ≥ 

75%. 
Aktivitas dan kreativitas peserta didik 

mencapai ≥ 75%.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian  pen-
gembangan atau  Research  and Development (R & 
D). Produk yang dikembangkan dan diuji coba 
adalah perangkat pembelajaran redoks bilingual 
melalui pendekatan SETS yang berorientasi CET 
(Chemo-Edutainment) dengan bantuan CD inter-
aktif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 
1 Jepara, pada semester genap tahun pelajaran 
2010/2011, dari bulan April sampai bulan Juni 
2011.

Populasi dalam penelitian ini adalah selu-
ruh siswa kelas X SMAN 1 Jepara tahun pela-
jaran 2010/2011 semester genap berjumlah 350 
siswa terbagi dalam 10 kelas, dan setiap kelas 
rata-rata berjumlah 35 siswa. Teknik pengambi-
lan sampel dilakukan dengan simple cluster random 
sampling (Sugiono, 2010: 120). Setelah pengundi-
an diperoleh sampel kelas X-2 (bilingual-SETS-
CET), X-3 (bilingual-CET), X-8 (bilingual-SETS) 
dan X-9 (bilingual)

Sumber data dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Jepara dan proses 
kegiatan belajar mengajar. Jenis data yang di-
kumpulkan berupa data pelaksanaan pembelaja-
ran, hasil observasi guru-siswa dan hasil belajar 
siswa. Dalam penelitian ini teknik pengambilan 

•	 Penggunaan perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP pengembangan dapat membantu 
guru menuju kearah pencapaikan SK dan KD yang ditargetkan. Visualisasi dan animasi pada 
media CET yang dikemas  dalam CD interaktif yang berpendekatan SETS dengan pengantar 
bilingual akan menjadikan pembelajaran yang menghibur dan menarik, serta memudahkan 
siswa memahami konsep redoks yang diajarkan. 

•	 Pembelajaran meskipun telah menggunakan media IT tapi kurang inovatif.

•	 Pembelajaran masih berientasi pada hasil belajar saja, sedang proses belajar belum diperhatikan.

•	 Perangkat pembelajaran yang digunakan masih belum dikembangkan dengan maksimal 

Sebagai sekolah RSBI dimana pengantar pembelajaran dilakukan dengan bilingual, siswa menjadi 
semakin sulit memahami konsep Redoks.

Redoks merupakan materi yang sarat dengan hafalan, pemahaman, abstrak, dan pengamatan.

Bahan ajar dan worksheet sebagai bahan pembelajaran yang 
mendukung capaian kompetensi peserta didik.

Gambar 1.  Alur Kerangka Berfikir
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data dilakukan dengan cara: teknik dokumentasi, 
observasi, tes, angket dan check list.

Analisis data awal penelitian:  Analisis uji 
coba tes kognitif, analisis uji coba angket, analisis 
uji coba lembar observasi. 

Analisis pengujian hipotesis dilakukan 
dengan: Validitas perangkat pembelajaran,ntuk 
menentukan kevalidan perangkat pembelajaran 
yang digunakan, peneliti meminta pertimbangan 
dan penilaian ahli. 

Analisis data kreativitas, aktivitas dan res-
pons  siswa dilakukan dengan: 

Prosentase = 
%100

y
x

 
(Direktorat Pembinaan SMA, 2010: 72)
Peningkatan aktivitas siswa dihitung den-

gan N-Gain antara skor awal observasi dengan 
skor akhir observasi. Untuk membandingkan 
kreativitas, aktivitas dan respon siswa pada kelas-
kelas eksperimen dilakukan uji One Way Anova 
menggunakan SPSS 17. Analisis Tes Kognitif, 
analisis hasil pre-test dan selisih post-test dengan pre-
test dilakukan dengan uji banding lebih dua sam-
pel (One Way Anova) menggunakan SPSS versi 17. 
Untuk data skor pre-test dan post-test  dilakukan uji 
ternormalisasi (N-Gain) (Hake, 1998). Uji Capai-
an Kompetensi Pembelajaran dilakukan dengan:

KB = 
tT

T
 x 100%  

(Trianto, 2010: 241)
Untuk uji ketuntasan klasikal digunakan 

uji t menggunakan SPSS 17.

t = ns
x
/
µ−

  
( Sukestiyarno, 2010: 98)
Indikator keberhasilan penelitian dinyata-

kan sebagai berikut:
Aktivitas siswa: Pada akhir penelitian ca-

paian keaktivan siswa ≥ 75%. 
Kreativitas siswa: Pada akhir penelitian 

capaian krativitas siswa ≥ 75% dalam pembela-
jaran. 

Ketuntasan belajar: ketuntasan belajar di-
sesuaikan dengan KKM SMA Negeri 1 Jepara 
yaitu: capaian kompetensi pembelajaran minimal 
75 dari total skor 100. Ketuntasan klasikal men-
capai rerata ≥ 75.

Respons siswa: pada akhir penelitian diha-
rapkan sedikitnya 75% dari jumlah siswa membe-
rikan respon baik dengan skor ≥ 131 dari rentang 
0-180 terhadap pembelajaran yang dilakukan. 

Hasil dan Pembahasan

Kondisi awal subyek merupakan kondisi 
subyek sebelum dilakukan penelitian, yang dila-
kukan dengan menganalisis karakteristik siswa 
melalui data angket latar belakang siswa. Angket 
diberikan pada 31 siswa kelas X SMAN 1 Je-
para secara acak. Hasil analisis memungkinkan 
dilakukan penelitian dengan mengembangkan 
perangkat pembelajaran redoks bilingual melalui 
pendekatan SETS berorientasi CET dengan CD 
interaktif  di SMAN 1 Jepara.	

Penilaian pakar terhadap Silabus dan Ren-
cana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah di-
buat menghasilkan skor rata-rata 3,8 (valid), dan 
rekomendasi dapat digunakan meskipun dengan 
revisi kecil. Penilaian pakar terhadap bahan ajar 
menghasilkan skor rata-rata 3,8 dan berkatagori 
valid, dengan rekomendasi dapat digunakan tan-
pa revisi. Sedangkan validasi media yang dilaku-
kan oleh dua pakar, yaitu pakar ahli media dan 
pakar bidang kimia, digunakan setelah dilakukan 
revisi kecil.	

Instrumen dalam penelitian ini meliputi: 
a) Angket Latar belakang, penilaian pakar terha-
dap Angket Latar Belakang Siswa menghasilkan 
skor rata-rata 3,6 dan rekomendasi dapat digu-
nakan dengan revisi kecil; b) Angket Respons 
Siswa, penilaian pakar terhadap Angket Respons 
Siswa menghasilkan skor rata-rata 3,7 (valid), re-
komendasi dapat digunakan dengan revisi kecil. 
Uji terhadap validitas butir angket menggunakan 
SPSS 17 dengan uji Pearson Correlations meng-
hasilkan data dari 30 butir angket, 4 butir tidak 
valid sehingga tidak digunakan, sedang 26 butir 
valid dan digunakan sebagai instrumen peneliti-
an. Pengujian reliabilitas angket dengan rumus 
alpha diperoleh r

11 
= 0,88 (reliabel). c) Observasi 

Kreativitas Siswa, penilaian pakar terhadap Lem-
bar Observasi Kreativitas Siswa menghasilkan 
skor rata-rata 3,8 (valid), rekomendasi dapat di-
gunakan tanpa revisi. d) Lembar Observasi Ak-
tivitas Siswa, penilaian pakar terhadap Lembar 
Observasi Aktivitas Siswa menghasilkan skor 
rata-rata 3,8 (valid), dengan rekomendasi dapat 
digunakan tanpa revisi. e) Lembar Pengamatan 
Keterlaksanaan Uji Coba Perangkat Pembelaja-
ran, penilaian pakar terhadap Lembar Pengama-
tan Keterlaksanaan Uji Coba Perangkat Pembe-
lajaran menghasilkan skor rata-rata 3,8 (valid), 
dengan rekomendasi dapat digunakan tanpa 
revisi. Toleransi hasil observasi dua pengamat 
menghasilkan harga koefisien kesepakatan 0,65 
(reliabel).

Uji coba terhadap lembar evaluasi tes kog-
nitif  dilakukan terhadap siswa kelas X-1 SMAN 1 
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Jepara tahun pembelajaran 2010/2011 sebanyak 
20 siswa yang telah mendapatkan materi redoks. 
Uji coba ini dilakukan untuk memperoleh butir 
soal yang sudah teruji tingkat kesukaran, daya 
pembeda, validitas butir soal, reliabilitas soal dan 
keberfungsian distraktor / pengecoh. Jumlah soal 
yang diuji cobakan sebanyak 50 butir dan analisis 
dilakukan menggunakan program anates, dipilih 
25 soal untuk uji lapangan. 

Observasi terhadap kreativitas siswa da-
lam penelitian ini dilakukan 2 kali. Observasi 
dilakukan antar siswa dalam kelompok belajar.
Perubahan yang terjadi dari observasi pertama ke 
observasi kedua dilihat dari gambar 2.

Peningkatan kreativitas dihitung dengan 
rumus N-gain, untuk kelas Bilingual-SETS-CET 
harga gain score 0,14 (rendah), kelas Bilingual-CET 
kreativitas siswa menurun, kelas Bilingual-SETS 
harga gain score 0,03 (rendah), dan kelas Bilingual 
harga gain score 0,17 (rendah). Hasil uji beda kre-
ativitas siswa pada keempat kelas menggunakan 
uji One Way Anova menunjukkan data harga sig-
nifikansi 0,45 > 0,05 berarti Ho diterima, artinya 
tidak ada perbedaan rerata kreativitas siswa pada 
keempat kelas. 

Analisis observasi aktivitas siswa diperoleh 
hasil seperti ditunjukkan gambar 3.

Peningkatan aktivitas siswa dihitung den-
gan N-gain, untuk kelas Bilingual-SETS-CET har-

ga gain score 0,22 (rendah), kelas Bilingual-CET 
harga gain score 0,31 (sedang), kelas  Bilingual-
SETS tidak terjadi kenaikan aktivitas, dan kelas 
Bilingual harga gain score 0,24 (rendah). Hasil uji 
beda aktivitas siswa pada keempat kelas menggu-
nakan uji One Way Anova menunjukkan data har-
ga signifikansi 0,17 > 0,05 berarti Ho diterima, 
artinya tidak ada perbedaan rerata aktivitas siswa 
pada keempat kelas eksperimen.

Hasil analisis angket respons siswa dapat 
dilihat dari gambar 4.  

Dari gambar 4, terlihat bahwa hasil res-
pons telah memenuhi target indikator penelitian 
yaitu mencapai ≥ 75%. Uji beda terhadap respons 
siswa pada keempat kelas menunjukkan signifi-
kansi 0,002 kurang dari 0,05 artinya terdapat per-
bedaan rerata antara keempat kelas eksperimen. 
Dari Post Hoc Test  menunjukkan signifikansi an-
tara kelas Bilingual-SETS-CET dibanding dengan 
ketiga kelas lainnya lebih kecil dari 0,05 artinya 
ada perbedaan rerata respons siswa pada kelas 
Bilingual-SETS-CET dengan ketiga kelas eksperi-
men lainnya.

Hasil belajar pre-test seperti ditunjukkan ta-
bel 1, rata-rata 36 bagi siswa yang akan mendapat 
pembelajaran bilingual-SETS-CET;  45 bagi siswa 
bilingual-CET; 45 bagi siswa bilingual-SETS, dan 
45 bagi siswa bilingual.

Pada table 1 menunjukkan nilai sig 0,008 

Gambar 2. Hasil Observasi Kreativitas Siswa

Gambar 4. Hasil Analisis Respons Siswa

Gambar 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa
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< 0.05. Artinya menolak H
0
 dan menerima H

1
. 

Hal ini menunjukkan adanya perbedaan hasil pre-
test antara keempat kelas yang diuji. Dari uji  Post 
Hoc Test diperoleh hasil adanya  perbedaan rerata 
yang signifikan antara kelas Bilingual-SETS-CET 
(X-2) dengan kelas Bilingual-SETS (X-8),  Bilin-
gual-CET (X-3) dan Bilingual (X-9). 

Rata-rata nilai post-test 71 untuk kelas bi-
lingual-SETS-CET, 62 untuk kelas bilingual-CET, 
64 untuk kelas bilingual-SETS dan 64 untuk kelas 
bilingual seperti ditunjukkan tabel 2. Nilai rata-
rata kognitif  pada semua kelas eksperimen belum 
dapat mencapai 75.

Dari tabel 2, perbedaan rerata antara 
keempat kelas dapat dilihat dari harga sig-
nifikansi yang menunjukkan 0,00 lebih ke-
cil dari 0,05. Dari uji Post Hoc Tests dipe-
roleh hasil adanya perbedaan antara kelas 
Bilingual-SETS-CET dengan ketiga kelas 
lainnya, sedangkan antara kelas Bilingual-
CET, Bilingual-SETS dan Bilingual tidak 
ada perbedaan

Uji ternormalisasi (N-Gain) memberikan 
peningkatan capaian belajar siswa dianalisis 
menggunakan gain score ternormalisasi diperoleh 
hasil kelas Bilingual-SETS-CET harga 0,53; kelas 
Bilingual-CET harga 0,3; kelas Bilingual-SETS 
harga 0,34; dan kelas Bilingual harga 0,34. Semua 
kelas mengalami peningkatan capaian kompeten-
si dengan kriteria sedang.

Uji ketuntasan belajar memberikan ke-
tuntasan klasikal dari masing-masing kelas yang 
dihitung menggunakan SPSS 17 dengan uji One 
Sample T-Test, harga sig untuk semua kelas sam-
pel penelitian lebih kecil dari taraf  signifikansi 
5%, maka semua kelas menolak Ho artinya rera-
taan hasil belajar siswa pada keempat kelas tidak 
sama dengan 75. Hal ini menunjukkan capaian 
kompetensi yang ditargetkan dengan KKM sebe-
sar 75 belum dapat tercapai oleh keempat kelas 
dalam penelitian.

Perangkat pembelajaran yang dikembang-
kan dan instrumen penelitian yang telah tervali-
dasi, setelah digunakan untuk uji coba lapangan 

pada penelitian ini, menunjukkan hasil yang be-
lum dapat memenuhi semua target indikator yang 
telah ditentukan sebelumnya. Agar memperjelas 
hasil yang diperoleh, berikut pembahasan tiap as-
pek penelitian.

	 Klavir (2011) menyebutkan dua kompo-
nen utama kreativitas yaitu kesiapan seseorang 
terlibat dalam pemecahan masalah dan kreatif  
dalam menyusun masalah. Sedangkan Baron 
(1988) dalam Klavir (2011) menyatakan: “a creati-
ve product, produced by a creative person as a result of  
a creative process”.

Penelitian yang pernah dilakukan sehu-
bungan dengan kreativitas siswa seperti yang 
dilakukan oleh Yörük (2009), menyimpulkan 
tingkat prestasi kimia siswa meningkat setelah 
aplikasi SETS dalam pendidikan. Peningkatan 
kreativitas terjadi dari observasi tahap pertama 
ke tahap kedua meskipun masih katagori rendah, 
kecuali pada kelas bilingual-CET yang datanya 
menunjukkan penurunan. 

Hasil pengamatan pada proses pembela-
jaran, pada hampir semua kelas eksperimen sis-
wa kelihatan bersemangat mengikuti pembela-
jaran. Antusias siswa terbesar terjadi pada kelas 
bilingual-SETS-CET dimana bermacam kegiatan 
pembelajaran atau inovasi pembelajaran paling 
banyak terjadi di kelas ini. Bermacam tugas se-
perti yang tercantum dalam RPP sangat berperan 
dalam meningkatkan kreativitas siswa, antara 
lain: 

Membuat rancangan praktikum yang sum-
bernya harus dicari sendiri oleh siswa dari in-
ternet. Diskusi kelompok maupun diskusi kelas 
sehubungan dengan materi yang terdapat dalam 
CD pembelajaran interaktif  maupun bahan ajar 
bilingual.Cerdas cermat yang soalnya dibuat sedi-
ri oleh siswa secara kelompok dalam  bentuk kar-
tu soal. Pembuatan makalah lumpur aktif  secara 
berkelompok yang harus dipresentasikan dalam 
diskusi kelas.Kunjungan pembelajaran diluar ke-
las yaitu ketempat penyepuhan emas serta mem-
buat laporan kegiatannya. 

Pada penelitian ini meskipun dari harga 
gain score diketahui adanya peningkatan kreativi-

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 7301,482 3 2433,827 9,145 0,000
Within Groups 36459,086 137 266,125

Tabel 1. Hasil analisis Anova Pre-test.

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 2039,281 3 679,760 4,094 0,008
Within Groups 22749,371 137 166,054

Tabel 2. Hasil analisis Anova Selisih Post-test dengan Pre-test.
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tas pada kelas-kelas eksperimen kecuali di kelas 
bilingual-CET, tetapi jika dilihat dari gambar 2, 
tingginya capaian kreativitas di keempat kelas 
hampir sama. Hal ini diperkuat dengan hasil 
uji beda menggunakan One Way Anova terhadap 
keempat kelas eksperimen yang menunjukkan 
tidak ada beda rerata kreativitas siswa antara 
keempat kelas. 

Ilmu kimia merupakan cabang ilmu pen-
getahuan yang penerapannya menuntut aktivitas 
siswa dalam menghafal menghitung dan melaku-
kan eksperimen. Observasi aktivitas dilakukan 
bersamaan dengan observasi kreativitas. Dalam 
penelitian ini kelas yang dapat mencapai indika-
tor penelitian hanya kelas bilingual-SETS saja 
yaitu 77% diobservasi pertama dan 76% diob-
servasi kedua. Terpenuhinya target penelitian di 
kelas bilingual-SETS memberi petunjuk bahwa 
pendekatan SETS yang dilakukan sangat mem-
pengaruhi aktivitas siswa dalam proses pembela-
jaran. 

Pada capaian keaktivan siswa dari gambar 
3, terlihat capaian aktivitas pada keempat kelas 
eksperimen menunjukkan diagram yang ting-
ginya hampir sama, hal ini diperkuat dengan uji 
anova terhadap data keaktivan siswa ternyata di-
peroleh hasil tidak ada beda rerata antara keem-
pat kelas eksperimen.

	 Respons siswa dalam pembelajaran re-
doks bilingual dari keempat kelas menunjukkan 
respons dengan kriteria baik, dengan capaian 
respons siswa pada pembelajaran lebih dari 75% 
(skor > 131 dari rentang 0 -180) pada setiap ke-
las. Sedangkan respons siswa pada ketiga kelas 
eksperimen lainnya cenderung sama. Uji anova 
pada data respon siswa menunjukkan adanya 
perbedaan respons siswa pada kelas bilingual-
SETS-CET dengan ketiga kelas lainnya. Perbe-
daan yang terjadi pada kelas bilingual-SETS-CET 
disebabkan karena tingginya respons siswa pada 
kelas tersebut.

Pada penelitian ini capaian kompetensi 
seperti yang ditargetkan belum dapat tercapai 
secara maksimal. Pre-test yang diberikan diawal 
pembelajaran, menunjukkan hasil yang belum 
memuaskan. Hampir sebagian besar siswa be-
lum dapat mencapai nilai KKM yaitu 75, bahkan 
rata-rata nilai masing-masing kelas masih sangat 
rendah. Dari hasil post-test, meskipun rata-rata ni-
lai menunjukkan peningkatan pada masing-ma-
sing kelas penelitian, tetapi secara klasikal ketun-
tasan semua kelas belum dapat tercapai, hal ini 
dapat terlihat dari uji ketuntasan klasikal, dimana 
keempat kelas eksperimen reratanya belum dapat 
mencapai KKM 75. 

Jika dilihat dari rata-rata hasil tes kognitif  

dan prosentase ketuntasan klasikal yang tertinggi 
dicapai oleh kelas bilingual-SETS-CET. Dari uji 
Post Hoc Tests diperoleh hasil belajar kelas bilin-
gual-SETS-CET berbeda secara signifikan den-
gan kelas bilingual-CET, bilingual-SETS maupun 
kelas bilingual, dan dari harga N-Gain terlihat juga 
peningkatan yang paling signifikan terjadi pada 
kelas bilingual-SETS-CET. Dari data ini dapat di-
artikan perangkat pembelajaran redoks bilingual 
melalui pendekatan SETS berorientasi CET den-
gan CD interaktif  baik digunakan dalam proses 
pembelajaran. Penelitian senada yang pernah 
dilakukan oleh Binadja, dkk (2007), menyim-
pulkan karakteristik pembelajaran kimia bervisi 
SETS bermedia CET question card berpusat pada 
aktivitas siswa mampu meningkatkan hasil bela-
jar siswa.

Rendahnya capaian kompetensi pada kelas 
bilingual-CET memberikan asumsi bahwa peng-
gunaan media meskipun membantu pemahaman 
siswa, tapi jika disajikan tanpa dikolaborasi den-
gan metode pembelajaran yang lebih inovatif, 
maka dapat menghasilkan capaian pembelajaran 
yang kurang maksimal. Penggunaan media yang 
kurang tepat atau sajian media yang kurang tepat 
juga dapat menjadi faktor hasil belajar rendah, 
seperti pendapat yang dikemukakan oleh Najjar 
(1996) dalam makalah penelitiannya, multimedia 
mungkin dapat membantu orang belajar informa-
si lebih lebih cepat dibandingkan dengan pembe-
lajaran tradisional, tetapi multimedia berlebihan 
tidak selalu meningkatkan belajar dibandingkan 
dengan monomedia.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan, dapat disimpulkan bahwa:

Hasil validasi instrumen penelitian oleh 
pakar rata-rata > 3 sebelum digunakan untuk ca-
paian kompetensi siswa.

Perangkat pembelajaran redoks bilingual 
menggunakan pendekatan SETS berorientasi 
CET dengan bantuan CD pembelajaran interak-
tif  setelah dibandingkan dengan perangkat pem-
belajaran yang lainnya, paling efektif  digunakan. 
Hal ini dapat disimpulkan dari:

Capaian kompetensi siswa kelas bilingual-
SETS-CET paling tinggi dibanding kelas eksperi-
men lainnya yaitu dengan rata-rata kelas 71 dan 
N-gain 0,5; meskipun belum memenuhi target 
indikator ketuntasan yaitu 75.

Tidak ada beda rerata data kreativitas dan 
aktivitas siswa antara kelas bilingual-SETS-CET, 
bilingual-CET, bilingual-SETS dan bilingual. 

Semua kelas menunjukkan respons dengan 
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kriteria baik ≥75% dan rerata capaian respons 
siswa pada kelas bilingual-SETS-CET berbeda 
denagn ketiga kelas lainnya,  sebabkan tingginya 
respons siswa pada kelas ini.

Saran-saran yang dapat disampaikan anta-
ra lain:

Untuk mendapatkan capaian kompeten-
si yang dapat mencapai minimal 75, sebaiknya 
pembelajaran kimia bilingual direncanakan se-
baik mungkin, baik persiapan guru melalui RPP 
maupun pembekalan guru berbahasa Inggris. 

Hendaknya diperhatikan juga peranan 
guru dalam pengelolaan kelas, penggunaan me-
tode yang tepat, dan pemberian evaluasi yang 
memadai.

Bagi para peneliti dapat melakukan  pen-
elitian pengembangan pada materi selain redoks 
dengan menggunakan pendekatan SETS bero-
rientasi CET dengan CD interaktif, dan menggu-
nakan data selain kreativitas, aktivitas maupun 
respons siswa, misalnya: motivasi, minat atau 
gaya belajar siswa.
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